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ABSTRAK 

ELPUTRI NABETA: Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Wordwall Pada 

Materi Asam-Basa Untuk Fase F SMA/MA 

Kurikulum Merdeka menuntut guru memanfaatkan teknologi digital dalam 

pembelajaran dan asesmen untuk mendukung pencapaian pembelajaran peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan karakteristik peserta didik fase F yang tergolong 

Generasi Z dan terbiasa dengan penggunaan teknologi digital, sehingga diperlukan 

pengembangan instrumen tes berbasis teknologi. Materi asam-basa merupakan 

salah satu materi kimia yang bersifat abstrak dan membutuhkan instrumen asesmen 

yang mampu mengukur pemahaman konseptual maaupun prosedural peserta didik 

secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes 

berbasis wordwall pada materi asam-basa untuk fase F SMA/MA serta mengetahui 

tingkat validitas dan praktikalitas instrumen tes yang dikembangkan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Educational Design Research 

(EDR) dengan model pengembangan Plomp yang dibatasi hingga tahap 

pengembangan atau pembuatan prototipe serta uji validitas dan praktikalitas. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validitas logis dan soal yang 

dikembangkan. Uji validitas empiris, reliabilitas, daya beda serta indeks kesukaran 

pada soal untuk melihat kelayakan butir soal yang sudah dikembangkan. Sedangkan 

uji praktikalitas dilakukan melalui angket kepada guru dan peserta didik. 

Hasil uji validitas logis menunjukkan bahwa produk dinyatakan valid 

berdasarkan penilaian lima orang ahli dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,90. 

Validasi empiris memperoleh nilai sebesar 0,91 dengan kategori valid. Reliabilitas 

sebesar 0,88 berdasarkan uji split-half Spearman–Brown. Daya beda butir soal 

berkategori cukup baik dan indeks kesukaran memenuhi kriteria. Hasil uji 

praktikalitas menunjukkan persentase sebesar 96% oleh guru dan 91% oleh peserta 

didik, keduanya termasuk kategori sangat praktis. Dengan demikian, instrumen tes 

berbasis Wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA dinyatakan valid dan 

praktis. 

Kata kunci: Instrumen Tes, Wordwall, Asam-Basa, Validitas, Praktikalitas 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

ELPUTRI NABETA: Development of a Wordwall-Based Test   

Instrument on Acid–Base Topics for Phase 

F of Senior High School (SMA/MA)” 

The Independent Curriculum requires teachers to utilize digital technology 

in learning and assessment to support students’ learning achievement. This demand 

is aligned with the characteristics of Phase F students who belong to Generation Z 

and are accustomed to using digital technology, thereby necessitating the 

development of technology-based test instruments. Acid–base material is one of the 

chemistry topics that is abstract in nature and requires assessment instruments 

capable of optimally measuring students’ conceptual and procedural understanding. 

This study aimed to develop a Wordwall-based test instrument on acid–base 

material for Phase F SMA/MA and to determine its validity and practicality. 

This research employed Educational Design Research (EDR) using the 

Plomp development model, limited to the prototype development stage and validity 

and practicality testing. The research instruments consisted of logical validity sheets 

and developed test items. Empirical validity, reliability, item discrimination, and 

difficulty index tests were conducted to determine the feasibility of the test items, 

while practicality was measured using questionnaires administered to teachers and 

students. 

The results of logical validity indicated that the product was valid based on 

expert reviews by five validators, with an average Aiken’s V value of 0.90. 

Empirical validation showed a validity value of 0.91, categorized as valid, and a 

reliability coefficient of 0.88 based on the Spearman–Brown split-half test. The 

item discrimination index was categorized as sufficiently good, and the difficulty 

index met the established criteria. The practicality test results showed percentages 

of 96% from teachers and 91% from students, both categorized as very practical. 

Therefore, the Wordwall-based test instrument on acid–base material for Phase F 

SMA/MA is considered valid and practical. 

Keywords: Test Instrument, Wordwall, Acid–Base, Validity, Practicality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi yang signifikan 

dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk dalam pelaksanaan asesmen terhadap 

peserta didik. Perubahan ini mendorong Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk 

mengembangkan pendekatan yang adaptif dan relevan dengan tuntutan zaman. 

Sebagai bentuk respon terhadap dinamika tersebut, Badan Standar Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan (BSKAP) melalui SK No. 008 Tahun 2022 serta SK No. 19 

Tahun 2024 menetapkan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan pelaksanaan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sebagai bagian dari Standar Penilaian 

Pendidikan dalam SNP (BSKAP,2024). Salah satu standar yang memiliki peran 

strategis dalam proses pembelajaran adalah Standar Penilaian Pendidikan, yang 

berfungsi untuk mengatur kriteria dan mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik 

pada satuan pendidikan dasar dan menengah.  

Standar Penilaian Pendidikan menekankan pentingnya pelaksanaan penilaian 

formatif yang berfungsi sebagai alat untuk memberikan umpan balik dan mendorong 

perbaikan proses pembelajaran. Ketentuan ini diperkuat melalui Permendikbudristek 

Nomor 21 Tahun 2022, yang mendefinisikan penilaian hasil belajar sebagai proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik secara objektif, berkeadilan, dan edukatif (Kemdikbudristek, 2022). 

Dengan demikian, keberadaan kebijakan tersebut tidak hanya memberikan arahan 

normatif, tetapi juga menjadi dasar pengembangan sistem asesmen yang kontekstual 

dan relevan dengan perkembangan teknologi masa kini. 
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Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian diarahkan untuk mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan mencakup tiga dimensi utama 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 

2022). Penilaian ini dilaksanakan melalui asesmen formatif dan sumatif yang 

disesuaikan dengan karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik. Namun, 

meskipun kebijakan kurikulum telah memberikan arah yang progresif, pada 

praktiknya masih banyak guru yang menghadapi kendala dalam memanfaatkan 

platform digital untuk merancang instrumen tes yang praktis dan efisien. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan pelaksanaan yang perlu diatasi 

melalui penguatan kapasitas guru serta pengembangan perangkat asesmen yang 

adaptif terhadap teknologi (Rahmatika et.al, 2025).   

Asam-basa merupakan salah satu materi kimia yang bersifat abstrak ketika 

diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA). 

Materi ini sering dianggap sulit oleh peserta didik, yang dapat berdampak pada 

rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar yang kurang memuaskan (Sari, 2024). 

Salah satu penyebabnya dapat ditelusuri pada aspek evaluasi, khususnya penggunaan 

instrumen tes yang belum sepenuhnya mampu mengukur penguasaan konseptual 

peserta didik secara mendalam. Instrumen tes yang masih bersifat konvensional 

cenderung terbatas pada pengukuran pengetahuan faktual saja, tanpa menjangkau 

dimensi pemahaman konseptual secara kritis dan holistik (Pratiwi et al., 2023). Sejalan 

dengan temuan tersebut, pemahaman peserta didik terhadap materi asam-basa 

ditemukan masih tergolong rendah pada tingkat SMA. Hal ini tercermin dari hasil 

angket yang dilakukan di SMAN 12 Padang, SMAN 9 Padang, dan SMA Pertiwi 1 
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Padang, yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

asam-basa belum optimal. Berdasarkan angket, sekitar 58,45% peserta didik 

menganggap materi ini cukup sulit untuk dipahami. 

Selain belum optimal dari segi konten dan konstruksi soal, pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengembangan dan penyajian instrumen tes juga masih sangat 

terbatas. Meskipun kemajuan teknologi telah menyediakan berbagai platform digital 

yang dapat digunakan untuk merancang instrumen tes berbasis interaktif dan adaptif, 

sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional dalam menyusun dan 

mendistribusikan soal, seperti dalam bentuk kertas atau file statis (paper based-test). 

Hal ini menyebabkan instrumen tes menjadi kurang fleksibel, kurang menarik, dan 

tidak responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era sekarang yang berasal dari 

generasi digital (Maftuh et al., 2024). 

Guru kimia dari ketiga SMA tersebut telah menggunakan bahan ajar yang 

cukup membantu dalam menunjang pembelajaran. Dalam aspek penilaian, guru sudah 

menggunakan instrumen tes manual dalam penilaian pembelajaran. Instrumen tes 

tersebut umumnya berupa soal tertulis (paper test), tanpa ada pengembangan 

instrumen yang terstruktur dan sistematis melalui platform digital. Sehingga, 

instrumen tes yang digunakan dalam asesmen pembelajaran masih belum sepenuhnya 

mampu memberikan gambaran capaian hasil belajar peserta didik secara optimal. 

Salah satu faktor yang menyebabkan pemanfaatan instrumen tes belum optimal adalah 

belum digunakannya instrumen yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi waktu 

guru dalam proses penilaian. Instrumen tes yang digunakan guru umumnya disusun 

secara konvensional sehingga proses pengolahan dan analisis hasil evaluasi 
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memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan subjektivitas guru 

dalam penilaian. Dengan adanya instrumen tes yang praktis dan efisien, pengambilan 

keputusan terkait kegiatan remedial dan pengayaan dapat dilakukan secara lebih 

efektif dan hemat waktu, tenaga maupun kertas , sehingga hasil penilaian lebih objektif 

dan tidak terpengaruh oleh subjektivitas maupun kondisi emosional guru saat 

memeriksa hasil asesmen (Musfirah et al., 2025; Frenzel et al., 2021).. 

Chambia dan Haryanto (2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

karakteristik peserta didik Generasi Z memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

perkembangan teknologi digital, sehingga menuntut adanya penyesuaian strategi 

pembelajaran. Generasi Z dikenal sebagai digital native yang terbiasa dengan akses 

informasi cepat, konten visual-interaktif, serta penggunaan perangkat digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan metode pembelajaran dan asesmen 

konvensional yang bersifat satu arah dan minim interaksi menjadi kurang efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Pemanfaatan platform 

digital tidak hanya berperan sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mendukung pembelajaran interaktif dan asesmen yang sesuai dengan 

karakteristik Generasi Z. Platform digital memungkinkan peserta didik memperoleh 

umpan balik secara cepat, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, serta 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan literasi digital. 

Programme for International Student Assessment (PISA), melaporkan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam asesmen pembelajaran berpotensi meningkatkan 

motivasi, partisipasi, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar 

(OECD, 2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa asesmen berbasis teknologi tidak 
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hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana 

pendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi. Namun demikian, implementasi asesmen digital di satuan pendidikan 

masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya literasi digital di kalangan 

pendidik serta keterbatasan pelatihan terkait pemanfaatan platform berbasis teknologi. 

Kondisi ini menyebabkan sebagian besar guru masih mengandalkan instrumen 

asesmen konvensional yang kurang responsif terhadap karakteristik peserta didik abad 

ke-21 secara optimal (Putri et al., 2024). 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi berupa 

pengembangan instrumen tes berbasis platform digital yang tidak hanya mudah 

digunakan oleh guru, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta 

menggambarkan kompetensi peserta didik secara lebih komprehensif. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan wordwall sebagai platform digital 

yang memungkinkan guru merancang instrumen tes secara terstruktur dengan tampilan 

yang lebih variatif, serta dilengkapi dengan sistem pelaporan otomatis sehingga 

memudahkan proses pengolahan dan analisis hasil asesmen. Pemanfaatan fitur digital 

dalam proses penilaian dapat membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan 

peserta didik dalam mengerjakan soal, sehingga proses evaluasi pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lebih optimal (Deterding et al., 2011). 

Wordwall menawarkan fitur pembuatan kuis interaktif dengan berbagai 

format soal, termasuk pilihan ganda dan benar-salah, dilengkapi analisis otomatis 

(Insani et al., 2024). Penelitian Rahmawati et al.(2022) juga membuktikan bahwa 

pendekatan evaluasi berbasis platform digital ini terbukti mampu meningkatkan 
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capaian hasil belajar secara signifikan. Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes 

telah diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah Menengah 

Atas. Selain itu, Sari et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan wordwall sebagai 

instrumen evaluasi berbasis digital pada jenjang Sekolah Menengah Atas mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik secara signifikan selama 

pelaksanaan tes di kelas. Temuan ini menunjukkan potensi besar wordwall untuk 

diadaptasi dalam pembelajaran kimia di jenjang SMA, terutama pada materi yang 

memiliki tingkat kompleksitas tinggi seperti asam basa dalam mata pelajaran kimia 

SMA khususnya Fase F.  

Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes dalam pembelajaran telah 

digunakan pada berbagai materi, namun penerapannya pada materi asam-basa masih 

terbatas. Penelitian oleh Siregar et al. (2025) mengembangkan wordwall pada materi 

asam-basa dengan tujuan sebagai media pembelajaran yang mendukung proses belajar 

peserta didik. Wordwall pada materi asam-basa tersebut belum diarahkan sebagai 

instrumen tes yang disusun secara khusus untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu, pengembangan instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam–

basa Fase F menjadi relevan untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas evaluasi 

pembelajaran serta menjawab tantangan pembelajaran kimia yang memiliki tingkat 

kompleksitas tinggi. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, diperlukan instrumen tes yang 

mampu membantu guru dalam memperoleh gambaran hasil belajar peserta didik pada 

materi asam–basa secara lebih efektif dan efisien. Beberapa penelitian telah 
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memanfaatkan wordwall pada materi asam-basa sebagai media pembelajaran, seperti 

penelitian oleh Siregar et.al (2025) yang bertujuan untuk mendukung proses belajar 

peserta didik. Namun, pengembangan wordwall sebagai instrumen tes yang dirancang 

secara khusus untuk keperluan evaluasi pembelajaran pada materi asam–basa masih 

terbatas. Selain itu, instrumen tes yang disusun dalam beberapa sesi penilaian untuk 

memberikan informasi hasil belajar peserta didik secara bertahap belum banyak 

dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam-basa Fase F yang disusun dalam 

tiga sesi penilaian. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Wordwall pada Materi Asam-Basa Fase F SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah antara lain:  

1. Guru masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaan proses asesmen, karena di 

berbagai satuan pendidikan asesmen pembelajaran kimia masih didominasi oleh 

penggunaan instrumen tes konvensional dan belum terintegrasi secara optimal 

dengan platform digital, khususnya pada materi asam-basa 

2. Instrumen tes yang digunakan dalam asesmen pembelajaran kimia masih belum 

mampu menggambarkan hasil belajar peserta didik secara optimal dan belum 

mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses asesmen. 

3. Proses penilaian hasil belajar yang dilakukan secara manual masih berpotensi 

menimbulkan subjektivitas penilaian, karena hasil asesmen dapat dipengaruhi oleh 

subjektivitas serta kondisi emosional guru dalam melakukan penilaian hasil tes.  
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4. Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes dalam pembelajaran kimia masih 

terbatas, khususnya pengembangan instrumen tes berbasis wordwall yang dirancang 

secara sistematis untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi asam–basa 

Fase F di jenjang SMA/MA. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan instrumen tes 

berbasis wordwall untuk mendukung asesmen pembelajaran kimia, khususnya pada 

materi Asam Basa Fase F di jenjang SMA/MA. 

D. Perumusan Masalah 

   Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Apakah platform wordwall dapat dikembangkan menjadi instrumen tes yang sesuai 

untuk materi Asam Basa Fase F pada jenjang SMA/MA? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas instrumen tes berbasis gamifikasi 

Wordwall pada materi Asam Basa Fase F pada jenjang SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengembangkan intrumen tes berbasis wordwall pada materi  asam basa Fase F 

SMA/MA. 

2. Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas dari intstrumen tes berbasis wordwall 

pada materi  asam basa Fase F SMA/MA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif instrumen tes yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi Asam Basa Fase F 

jenjang SMA/MA, sehingga dapat mendukung proses asesmen pembelajaran secara 

lebih interaktif dan digital. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang 

membantu peserta didik meningkatkan pemahaman konsep materi Asam Basa Fase 

F pada jenjang SMA/MA yang lebih menarik dan interaktif. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti 

dalam memanfaatkan perkembangan teknologi, khususnya platform digital sebagai 

instrumen tes dalam asesmen pembelajaran kimia..  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Platform Wordwall dapat dikembangkan menjadi instrumen tes pada materi 

asam-basa Fase F SMA/MA dengan menggunakan model pengembangan 

Plomp. 

2. Instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA 

yang dikembangkan sudah valid dengan rata-rata uji validitas yang  meliputi 

validitas materi 0,88, validitas empiris 0,91, serta reliabilitas sebesar 0,88 

yang menunjukkan konsistensi instrumen berada pada kategori baik. 

Instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA 

sudah valid diperoleh persentase rata-rata praktikalitas peserta didik 91% 

dengan kategori sangat praktis, sedangkan praktikalitas guru dengan 

persentase 96% dengan kategori sangat praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan Wordwall sebagai instrumen tes pada materi asam basa  dapat 

dilanjutkan dengan memperluas materi ke topik lain dalam kimia atau mata 

pelajaran lainnya, guna memperkaya referensi dan inovasi dalam 

pengembangan instrumen evaluasi digital. 

2. Dengan melakukan evaluasi berkala, instrumen tes ini dapat terus 

berkembang dan meningkatkan kualitas hasil asesmen pembelajaran, 

sehingga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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3. Pada tahap implementasi, pemanfaatan Wordwall sebagai instrumen tes 

dapat dikombinasikan dengan penggunaan browser terkunci atau 

pengaturan akses perangkat, seperti Safe Exam Browser, Riyu Exam 

Browser, dan aplikasi sejenis, guna mendukung pelaksanaan asesmen yang 

lebih tertib dan kondusif tanpa mengurangi kepraktisan serta kemudahan 

penggunaan instrumen tes yang dikembangkan. 
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